




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah memegang 
peranan penting dalam aktivitas kehidupan manusia. Hampir setiap kegiatan 
manusia menggunakan TIK sebagai sarana penunjang kehidupan. Salah satu 
bentuk nyata dari penerapan TIK adalah sistem informasi. Sistem informasi 
mampu menjadikan pengolahan data ke dalam bentuk informasi menjadi lebih 
cepat, mudah, dan juga praktis. Maka dari itu, banyak perusahaan, instansi 
pemerintahan hingga instansi pendidikan menggunakannya. 
Perguruan tinggi merupakan instansi pendidikan yang menggunakan sistem 
informasi untuk mengelola berbagai data yang berkaitan dengan aktivitas 
perguruan tinggi, baik data akademik maupun non akademik. Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ) adalah satu dari sekian perguruan tinggi yang menerapkan sistem 
informasi untuk mengelola berbagai data, salah satu sistem informasi diantaranya 
adalah Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) UNJ.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Ficky Duskarnaen, S.T., 
M.Sc selaku pimpinan UPT TIK serta Bapak Arya Adipurwa, S.Kom selaku 
karyawan UPT TIK UNJ, SIAKAD UNJ mulai dibangun pada tahun 1980an 
dengan menerapkan teknologi IBM AS400 yang difungsikan sebagai tempat 





SIAKAD UNJ yang dapat digunakan untuk mengelola berbagai data akademik 
seperti pengisian jadwal kuliah, pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), 
penyimpan nilai perkuliahan, dan lain sebagainya. Lalu pada tahun 2003, 
SIAKAD UNJ telah menerapkan jaringan intranet yang dapat diakses oleh 
kalangan terbatas di universitas. Dan pada tahun 2009, SIAKAD UNJ dibangun 
ulang dengan menggunakan teknologi web. Fungsi SIAKAD UNJ berbasis 
website bertambah jika dibandingkan dengan versi sebelumnya. Diantaranya 
dapat digunakan untuk pengisian biodata mahasiswa maupun dosen, pengisian 
nilai, pengisian KRS, dan lain sebagainya. Maka dari itu, dapat disimpulkan 
bahwa SIAKAD UNJ bersifat dinamis terhadap perubahan. 
Berdasarkan penggunanya, SIAKAD UNJ dapat dibagi menjadi beberapa 
modul, yaitu: mahasiswa, dosen, admin program studi, LP3M, LPP, pimpinan, 
dan keuangan. Setiap modul memiliki fitur yang berbeda, disesuaikan dengan 
kebutuhan target penggunanya. Seiring berjalannya waktu, modul-modul tersebut 
mengalami penambahan ataupun perubahan fitur yang mengharuskan 
dilakukannya pengembangan terhadap website SIAKAD UNJ. Namun, proses 
penambahan fitur yang tidak terdokumentasi dengan baik pada akhirnya akan 
menyebabkan proses penambahan fitur selanjutnya menjadi lebih sulit. Untuk 
proses kedepannya diperlukan sebuah perubahan mendasar terhadap SIAKAD 
UNJ yang baru sehingga proses penambahan fitur dapat dilakukan dengan baik. 
Pengembangan sistem berbasis website dilakukan secara bertahap, salah 
satunya dengan merancang User Interface (UI). UI merupakan komponen penting 





manusia. UI adalah komponen sistem yang paling dinamis. Menurut Rahardjo, 
dkk. (2015:2), desain UI akan terus mencari stabilisasi dan memperbaiki diri, oleh 
karena itu, desain UI selalu mengalami perubahan. Tren desain UI dapat berubah 
setiap tahun, hal ini dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan keinginan pengguna 
yang selalu berubah. Jika sebuah website tidak mengikuti tren desain UI, maka 
website tersebut akan terlihat kurang menarik dan pengguna tentu merasa bosan 
saat menggunakannya. Maka dari itu, desain UI pada SIAKAD UNJ perlu 
diperbaharui. 
Sistem yang dibangun dengan menggunakan teknologi website dapat dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu: database, backend, dan frontend. Diantara ketiga 
bagian tersebut, UI dikembangkan pada bagian frontend. Frontend merupakan 
tampilan yang terlihat dalam sebuah website. Frontend digunakan untuk 
melakukan interaksi dengan data yang ada di sistem website tersebut. Setiap 
modul yang ada di SIAKAD UNJ memiliki target pengguna yang berbeda. 
Namun, pada saat proses perancangan UI modul-modul siakad belum 
mempertimbangkan karakteristik pengguna dalam menggunakan suatu sistem. 
Maka, untuk merancang frontend yang efisien dan sesuai dengan karakteristik 
pengguna, diperlukan pendekatan yang tepat. 
Salah satu pendekatan pengembangan yang menekankan pada pelibatan 
pengguna adalah User Experience (UX). UX adalah tentang bagaimana pengguna 
berinteraksi dengan sebuah sistem, apakah pengalaman dalam penggunaan sistem 
tersebut mudah digunakan, dimengerti, serta mengukur efektifitas dan efisiensi 





sebuah produk yang tidak hanya baik dari segi fungsional, namun juga mudah 
digunakan dan memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi penggunanya. 
Pendekatan UX dapat diterapkan pada SIAKAD UNJ agar lebih efektif dan 
menarik. Untuk menerapkan pendekatan UX terhadap SIAKAD UNJ, diperlukan 
penelitian mengenai karakteristik target pengguna dalam menggunakan suatu 
sistem. Salah satu penerapan UX pada SIAKAD UNJ dapat dilakukan terhadap 
modul mahasiswa sebagai salah satu modul yang dinamis. Maka dari itu, akan 
dilakukan penelitian yang berjudul “Perancangan User Interface pada modul 
mahasiswa SIAKAD UNJ dengan Pendekatan User Experience”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Rancangan user interface website SIAKAD UNJ belum mempertimbangkan 
karakteristik pengguna dalam menggunakan suatu sistem di setiap modulnya. 
2. Tren user interface selalu berkembang secara dinamis, namun belum ada 
perubahan terhadap user interface website SIAKAD UNJ secara dinamis. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
batasan masalah terdiri dari: 






2. Desain menghasilkan prototipe high-fidelity dan dibuat sampai tahap evaluasi 
user interface. 
3. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa S1 UNJ. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan masalah, yaitu: “Bagaimana mendesain user 
interface SIAKAD UNJ pada Modul Mahasiswa dengan menggunakan 
pendekatan User Experience?” 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan penelitian 
adalah untuk menghasilkan desain user interface pada modul mahasiswa 
SIAKAD UNJ dengan berorientasi pada karakteristik mahasiswa UNJ dalam 
menggunakan suatu sistem agar SIAKAD UNJ menjadi lebih mudah dipahami, 
digunakan, dan efisien. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang didapat dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan desain 
user interface pada modul mahasiswa SIAKAD UNJ yang lebih efektif dan sesuai 
dengan karakteristik pengguna dalam menggunakan suatu sistem. Selain itu, 
diharapkan konsep desain user interface yang dihasilkan dapat menjadi 
pertimbangan penerapan user interface modul mahasiswa SIAKAD UNJ di masa 
mendatang. 
